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Abstract: The Qur’an is a holy book of
Muslims who are guidelines in living life.
By reading the Qur’an, it can be a helper in
the hereafter. So that in reading the Qur’an
is not arbitrary, there is knowledge that can
be learned in understanding how to read
the good and true Qur'an. This science is
the science of Tajwid. The science of Tajwid
is a branch of science to study the ways of
reading the Qur’an. The law of reading the
Quran with Tajwid is a Fardu a'in for
every Muslim. For people who are
especially not fluent in Arabic, it will be
difficult

tajwid. Then, here are some ways in

in understanding the science

mastering science tajwid easily, so it can be

Abstrak: Alguran merupakan kitab suci
umat Islam yang merupakan pedoman
dalam menjalani  hidup. Dengan
membaca Alquran maka bisa menjadi
penolong di akhirat kelak. Sehingga
tidaklah

ilmu yang bisa

dalam membaca Alquran
sembarangan, ada

dipelajari dalam memahami cara
membaca Alguran yang baik dan
benar. llmu tersebut adalah ilmu
tajwid. Yang dimaksud dengan limu
Tajwid merupakan suatu cabang ilmu
pengetahuan untuk mempelajari cara-
cara pembacaan Alquran. Hukum
membaca Alquran dengan Tajwid

adalah fardu a’in bagi setiap umat
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applied in daily life. muslim. Bagi orang yang khususnya
tidak fasih dalam berbahasa arab maka
akan sulit dalam memahami ilmu
tajwid. Maka berikut beberapa cara
dalam penguasaan ilmu tajwid dengan
mudah, sehingga dapat diaplikasikan

dalam kehidupan sehari-hari.

Keyword : llmu Tajwid, ldzhar, Iglab,
Idgham, Ikhfa.

A. Pendahuluan

Tajwid merupakan bentuk masdar yang berasal dari fi’il madhi jawwada yang
berarti membaguskan. Menurut Abdullah Asy’ari (1987:7) ilmu tajwid adalah ilmu
yang digunakan untuk mengetahui bagaimana sebenarnya membunyikan huruf-huruf
dengan betul, baik huruf yang berdiri sendiri maupun huruf dalam rangkaian. Adapun
pengertian tajwid menurut Imam Dzarkasyi (1955: 6) ilmu tajwid adalah pengetahuan
tentang kaidah serta cara-cara membaca Al Quran dengan sebaik-baiknya.

Kegunaan ilmu tajwid ialah memelihara bacaan Al Qur’an dari kesalahan dan
perubahan serta memelihara lisan dari kesalahan membacanya. Mempelajari IImu
Tajwid hukumnya Fardhu Kifayah, membaca Al Qur’an dengan baik sesuai dengan
lImu Tajwid hukumnya Fardhu ‘Ain. Jadi pengertian ilmu tajwid adalah ilmu cara
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membaca Al Qur’an secara tepat, yaitu dengan mengeluarkan bunyi huruf dari asal
tempat keluarnya (makhraj) sesuai dengan sifatnya dan konsekuensi dari sifat yang
dimiliki huruf tersebut, mengetahui di mana harus berhenti (waqf) dan di mana harus
memulai bacaannya kembali (ibtida’).

Hukum bacaan Nun Mati merupakan hukum dalam membaca Al-Qur’an yang
ditandai dengan bertemunya nun mati dengan huruf-huruf hijaiyah lainnya. Di mana,
cara melafalkan hurufnya berbeda sesuai dengan hukum tajwid yang telah ditetapkan.

IDZHAR
Menurut bahasa, idzhar halgi (a0 5eY1) adalah huruf yang dibaca
jelas. Adapun menurut istilah adalah:

ekl Al AR 55 i be AnDAG Ge cia 8 104

“Mengeluarkan (mengucapkan) setiap huruf yang diidzharkan adalah
tanpa ada tambahan ghunnah pada huruf yang diidzharkan”.

M Qomari Sholeh (1999:15-19) Idzhar menurut bahasa (etimologi)
adalah jelas atau tampak. Sedangkan menurut istilah (terminologi) adalah
mengeluarkan huruf idzhar dari makhrajnya dengan jelas tanpa dengung. Yang
dimaksud dengan huruf yang diidzharkan adalah huruf nun sukun atau tanwin,
meskipun huruf nun itu sendiri memiliki sifat yang selalu melekat padanya, yaitu
ghunnah. Menurut Abu Ya’la Kurnaedi (2013:216) menurut ilmu tajwid, idzhar
ialah pembacaan nun mati atau tanwin sesuai dengan makhrojnya tanpa
dighunnahkan (dengung) apabila bertemu dengan salah satu huruf halgiyah
(tenggorokan). Dinamakan idzhar (jelas) karena nun sukun tampak jelas terbaca
ketika bertemu dengan huruf-huruf idzhar. Dan, dinamakan halgi (tenggorokan)
karena huruf-huruf idzhar keluar dari halg (tenggorokan). Sebab Terjadinya
Idzhar, Karena jauhnya makhraj huruf nun (yang keluar dari ujung lidah) dengan

makhraj huruf-huruf halg (yang keluar dari tenggorokan).
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Huruf idzhar (halg) ada 6 huruf, yaitu:

Hamzah (1) ‘Ain (¥)

Ghain (¢)

Ha () Ha (z)

Kha (£)

Contoh

a. Nun sukun (&) bertemu dengan huruf-huruf idzhar

Huruf Dalam 1 kata Dalam 2 kata
& 05k kel (s
o O3 5l G
c DEN W3k
d =3 S Os

z

b. Tanwin ("< ) bertemu dengan huruf-huruf idzhar

Huruf

Dalam 2 kata

2 ’.S /.Ei ” :~S
JJ . -

it o« 8 R
B S
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IQLAB

Iglab menurut bahasa ialah merubah/membalik/menukar. Sedangkan
menurut istilah ialah merubah bunyi nun sukun atau tanwin menjadi “#” apabila
nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf “<”. Jumlah huruf dari iglab yaitu
1 (satu) huruf “<”. Adapun ketentuan tajwid dari iglab adalah apabila huruf “<”
bertemu dengan nun sukun atau tanwin maka dibaca iglab. Allamah al-jamzuri
mengatakan “yang ketiga adalah qalb, yakni bila menghadap huruf ba maka
akan diubah menjadi mim dengan ghunnat disertai ikhfa”.

Dalam iglab tersapat tiga proses. Yang pertama nun sukun atau tanwin
berubah menjadi mim yang khalishah (murni atau sempurna) secara lafaz dan
bukan penulisan, sehingga tidak ada yang tersisa bagi nun sukun atau tanwin
(dalam pengucapan), yang kedua mengikhfakan
(menyamarkan/menyembunyikan) mim tersebut dengan ba, dan ini dilakukan
dengan cara merapatkan (menutup) dua bibir sekaligus pada dua huruf itu.
Prosesnya sama dengan idgham, hanya saja suara mim berdiri sendiri secara
sempurna dari suara ba yang mana hal tersebut mirip dengan idzhar. Oleh karena
itu, ikhfa yang dimaksud disini adalah sebuah keadaan antara idgham dan

idzhar, yang ketiga menampakkan bacaan ghunnah (mim) sambil

Copyright© 2020. Maslahah: Jurnal Pengabdian Masyarakat. This is an open acces article under
the CC-BY-SA lisence (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).



user
Typewritten text
Vol. 1, No. 2 (2020) || E-ISSN: 2723-5475


Maslahah

Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 1, No. 2 (2020) || E-ISSN: 2723-5475

menikhfakkannya, dan untuk ghunnah disini adalah sifat dari mim bukan sifat
dari nun.

Cara pengucapan untuk iglab yang benar dalam mengikhfakan mim galb
pada huruf ba, merapatkan dua bibir tanpa mengerutkan tanpa menekannya
dengan disertai ghunnah.Hukum membaca iglab didalam alquran. Biasanya
sudah ditandai dengan huruf mim kecil (2) dan huruf tersebut diletakkan diatas
diantara nun sukun atau tanwin dengan huruf <.

Contoh :
Contoh iglab nun sukun (&) bertemu dengan huruf ba (<)

Contoh Bacaan iglab huruf tanwin bertemu dengan huruf ba ( <)
A1 13g 3a
Ly Liia
IDGHAM
1. Hukum Nun mati dan tanwin pada Idgham
Idgham atau secara bahasa disebut dengan idhkal yang berarti
memasukkan, artinya menyamarkan atau meleburkan nun mati atau tanwin
dengan huruf-huruf idgham sehingga seolah-olah menjadi satu huruf yang
bertasjid. Cara membaca idgham terbagi menjadi dua, yaitu :

a. ldgham Bigunnah
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Yaitu ketika huruf Nun Mati atau tanwin bertemu dengan huruf
hijaiyah yang mana huruf nya adalah : huruf Ya(s), Waw (s), Mim (a ),
Nun (o). Adapun cara membacanya adalah dibaca dengan idgham lalu

disertai dengan suara dengung di hidung (Gunnah)
Contoh :

1) Tanwin bertemu dengan Waw : 333 3 Yl gaa s3li (QS.AI-
Humazah/104: 2)

2) Tanwin bertemu dengan Ya : a3 3 5 (QS. AZ-Zalzalah/99: 6)

3) Tanwin bertemu dengan Mim : &ialls 4.8 s Ll fa it 31 (QS. Al-
Bagarah/2: 19)

4) Nun mati bertemu dengan Nun : 4 (e

b. Idgham Bilagunnah
Yaitu ketika huruf nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf
Hijaiyah yang mana hurufnya adalah : huruf Lam ( J ), dan Ra ( » ).
Adapun cara membacanya adalah dibaca dengan tidak disertai suara

dengung di hidung, karena itu disebut dengan idgham bilagunnah.
Contoh:

1) Tanwin bertemu dengan huruf Ra : eleei 1350 GEE il iy das
(QS. AZ-Zalzalah/:6)

2) Nun mati bertemu dengan Ra : & s2lall 4 Sil 5 235 ba 3 e Gl
(QS.Al-Bagarah/2: 5)

Dalam pembacaan idgham terdapat ketentuan didalamnya, diantaranya :

a) Adapun jika nun berbaris mati ( &) bertemu dengan huruf ya () atau
waw () didalam satu kalimat, maka hukumnya bukan idgham yang
berdengung, melainkan menjadi idzhar, maka dengan demikian

bacaannya tidak boleh dengung akan tetapi harus dinyatakan.
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Contohnya :
Pada alquran surah Al-Bagarah/2:201 : Lail &
b) Yang dimaksud dengan dengung diatas ialah bunyi atau suara uang
keluar dari khaisyim (hidung) dengan huruf yang nyaring.
2. Hukum Mim sukun pada Idgham
Apabila bertemu mim mati dengan huruf hijayyah mim (- ), dibaca
menjadi satu seolah-olah mimnya menjadi bertasydit dengan diserta
dengungan (Gunnah). Adapun cara membaca yang demikian disebut dengan

idgham mutamatsilain atau idgham mitslain.
Contoh :

4 G il o
O3l 5 il
1318 2ea5lt e
IKHFA
Untuk hukum tajwid yang terakhir ini adalah ikhfa’. Ikhfa’ memiliki arti
menyembunyikan atau samar. Yang mana maksudnya disini adalah ketika
membacanya maka ada huruf yang disembunyikan atau dibaca samar. Menurut
bahasa ikhfa’ berarti tertutup atau sembunyi. Dan berdasarkan istilah adalah
mengucapkan huruf yang mati dan sunyi dari tasydid dengan disertai dengung
pada huruf yang pertama yakni nun mati atau tanwin.
Huruf tersebut adalah huruf nun pada saat nun mati atau tanwin bertemu
dengan huruf-huruf ikhfa. Maka dalam hal ini, bunyi huruf “n” pada nun mati
dan tanwin diucapkan secara samar yakni tidak jelas seperti bacaan idzhar dan

juga tidak hilang seperti halnya pada idgham, melainkan diantara keduanya yaitu
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dibaca disertai dengung selama 2 sampai 3 harakat. Huruf ijhfa berjumlah 15,
diantaranya adalah:

dad bhpagaiwjligaa

Cara membacanya adalah jika ada nun mati atau tanwin bertemu dengan
salah satu dari 15 huruf di atas maka harus dibaca ikhfa’ yaitu dengan

menyamarkan huruf nun mati atau tanwin ke dalam huruf yang ada di depannya.
Lebih lanjut, ikhfa’ dibagi atas tiga dengan sifat antara lain:

1. Jika bertemu huruf & dan (G lebih ditekankan untuk dibaca dengung.
2. Jika bertemu huruf < 2 dan & kesamaran bunyi ‘n’ dibaca lebih ditekankan.
3. Dan jika bertemu dengan huruf yang lain maka kesamaran bunyi dari huruf

‘n’ dan dengung diberi penekanan suara.

Dalam pelafalannya kita harus memperhatikan bahwa saat kita hendak
mengucapkan bunyi ‘n’ maka ujung lidah hendaknya menyentuk pangkal gigi
depan atas. Dan untuk melahirkan ucapakan bunyi ‘n’ yang samar, maka
ucapkan ‘n’ tanpa ujung lidah menyentuh pangkal gigi depan atas, kemudian
bersiap untuk menngucapkan huruf berikutnya, dan tahan selama 2 sampai 3

harakat, kemudian lanjut dan ucapkan bunyi huruf berikutnya.

Sebagai contoh dapat dilihat pada tabel berikut:

No. Tertulis Dibaca Keterangan
s s & bertemu dengan huruf
ua
2. %= dbsy |3 e sy Tanwin bertemu dengan
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huruf u=

& bertemu dengan huruf

3 5 N4 &) da )
a
. . Tanwin bertemu dengan
4, @A G Ha |’
huruf <
& bertemu dengan huruf
5 Lﬂ}\ LJJ.\\

D)

Adapun contoh dalam penggalan surat Al-Balad ayat 14 dan 15 berikut:

SHPE

B. Kesimpulan

IImu Tajwid merupakan ilmu yang sangat penting untuk dipelajari khususnya bagi umat
Islam. Dengan mempelajari ilmu tajwid maka kita akan mengerti dan paham bagaimana
membaca ayat dalam Alquran secara baik dan benar. Sehingga dengan baik dan benar

saat membaca maka mengalirlah pula pahala kepada kita.
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